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Abstrak 

Sebagian daerah di Indonesia memiliki suhu udara yang relatif panas sehingga  masyarakat 

banyak menggunakan kipas angin untuk mendinginkan suhu ruangan. Penggunaan kipas 

angin menggunakan listrik sebagai sumber energi penggeraknya. Jumlah penggunaan listrik 

di Indonesia setiap tahun terus meningkat. Oleh karena itu, perlu adanya sumber energi 

alternatif pengganti listrik untuk menggerakan kipas angin. Salah satu pengganti energi 

listrik adalah magnet neodymium. Kajian ini membahas desain kipas angin neodymium 

menggunakan QFD. Penggunaan metode QFD untuk menterjemahkan keinginan konsumen 

ke dalam target desain. Berdasarkan hasil survey didapat kebutuhan konsumen adalah 

hemat, mudah untuk dipidahkan (ringan), serta desain dan kombinasi warna yang menarik. 

Desain kipas angin berdasarkan QFD didapat ukuran kipas angin dengan panjang 40 cm , 

lebar 15 cm dan tinggi 43 cm, menggunakan  neodymium dan menggunakan 3 kombinasi 

warna.  

 
Kata Kunci: Kipas angin, Neodymium, QFD 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang menyebabkan suhu udara relatif 

panas. Sebagian besar masyarakat di Indonesia menggunakan kipas angin untuk mendinginkan 

suhu ruangan. Penggunaan kipas angin membutuhkan energi listrik yang berdampak peningkatan 

penggunaan listrik. Konsumsi penggunaan listrik perkapita mengalami peningkatan yaitu dari 0,65 

Mwh menjadi 0,88 Mwh (Statistik Ketenagalistrikan, 2014). Peningktan konsumsi listrik  

disebabkan  peningkatan pertumbuhan ekonomi. Jika hal ini dibiarkan akan menjadi penyebab 

kesulitan dalam pemenuhan listrik di Indonesia (Handayani, 2015). Penelitian sebelumnya terkait 

dengan penghematan listrik pada kipas angin dilakukan dengan cara otomatisasi dengan 

menggunakan mikrokontroler, sehingga terjadi penghematan sebesar 50% (Lidiawati et al., 2013). 

Penggunaan sensor suhu pada kipas angin juga dapat menghemat penggunaan listrik. Sistem kerja 

sensor dapat mengendalikan kipas angin sesuai dengan suhu yang diinginkan sehingga lebih efisien 

(Langi et al., 2014). 

Salah satu alternatif penghematan listrik adalah pemanfaatan energi terbarukan dengan 

memanfaatkan magnet neodymium atau NdFeB (Nugroho et al., 2012). Magnet neodymium 

merupakan magnet permanen yang terbuat dari campuran logam neodymium (Budiman et al., 

2012). Sifat magnet neodymium lebih unggul dibanding magnet lainnya, bahkan dapat 

menggantikan penggunaan samarium cobalt, khususnya pada suhu dibawah 80°C (Idayanti dan 

Dedi, 2006). Penelitian pemanfaatan magnet neodymium banyak dilakukan seperti pada free 

energy generator (Singh et al, 2015), Pemanfaatan magnet permanen NdFeB untuk mendesain 

generator DC (Wu, 2014), dan fabrikasi magnet permanen bonded NdFeB untuk protipe generator 

(Sudrajat dan Kristiantoro, 2013). Selain itu magnet neodymium juga digunakan untuk pengereman 

pada alat industri dan kendaraan (Kishore,2013). Neodymium juga bisa digunakan untuk kesehatan 

(Leesungbok et al., 2015), bahkan magnet neodymium disalahgunakan untuk pencurian listrik (Yan 

dan Jie-Jia, 2012). Sedangkan penghematan listrik pada kipas angin menggunakan magnet 

neodymium belum dilakukan. 

Pada penelitian ini dilakukan desain kipas angin menggunakan magnet neodymium yang   

diharapkan mampu mengurangi penggunaan listrik. Desain kipas angin dengan memanfaatkan 

magnet neodynium sebagai sumber energi sesuai dengan keinginan konsumen. Salah satu metode 

desain sesuai dengan keinginan konsumen adalah QFD. Dengan demikian kajian ini menggunakan  

metode QFD. Disamping itu, QFD telah banyak berhasil dalam mendesain produk. QFD) adalah 
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metodologi yang secara luas digunakan untuk mengembangkan kualitas desain untuk memuaskan 

pelanggan (Ruiz et al., 2013). Beberapa studi dengan QFD telah banyak digunakan seperti desain 

kursi lipat palstik (Chen, 2013). Li dan Che, 2014 menjelaskan penggunaan  QFD untuk mewakili 

kebutuhan pelanggan, persyaratan teknologi, dampak lingkungan dan hubungannya dengan 

fungsionalitas produk selama tahap  desain konseptual. Sedangkan Chen and Chen, 2014, 

melakukan studi tentang tingkat kepuasan pelanggan pada segmen pasar target.  

 

2. METODOLOGI 

2.1. Objek dan subjek penelitian 

Objek penelitian  adalah desain kipas angin neodymium dan subjek atau responden dalam 

penelitian masyarakat Yogyakarta. Subyek penelitian ini sebanyak 50 orang dengan kriteria usia 

19-45 tahun.  Penentuan jumlah responden menggunakan rumus Bernaoulli (Ponggo dan 

Simanjuntak, 2014). 

2.2. Pengumpulan data  

Langkah awal pengumpulan data dilakukan dengan  mencari informasi mengenai atribut 

yang dijadikan pertimbangan untuk menyusun kuesioner. Selajutnya dilakukan penyusunan 

kuesioner yang terbagi menjadi dua bagian yaitu tahap preferensi konsumen (nilai kepentingan) 

dan persepsi konsumen (nilai persepsi terhadap kualitas kipas angin neodymium dan kipas angin 

merk terkenal dipasaran  sebagai pembanding) (Tutuhatunewa, 2010).  

2.3. Tahap perancangan 

Pada tahap perancangan diawali dengan penyusunan House Of Quality (HOQ). Selanjutnya 

dilakukan penyusunan part deployment, process planning dan part manufacturing (Cohen,1995). 

Kajian ini lebih ditekankan pada penyusunan HOQ terdiri dari: costumer requirement, 

manufacturer’s requirement, planning matrix manufacturer’s term dan the prioritized 

manufacturer’s requirement (Bossert, 1991). 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Hasil yang didapatkan dari kuesioner yang diberikan kepada 50 responden, diperoleh customer 

requirement  seperti ditunjukkan pada Tabel 1 : 

 

Tabel 1. Costumer Requirement  

 

Berdasarkan kebutuhan konsumen, dibuat HOQ, part deployment, process planning, part 

manufacturing seperti pada Gambar 1-4.                

                

Costumer Requirement Alasan 

Bisa digunakan tanpa listrik Untuk menghemat listrik dan bisa digunakan pada saat mati 

lampu 

Perawatan mudah Jika terjadi kerusakan bisa diperbaiki dan tidak membutuhkan 

biaya yang banyak, selain itu proses pembersihan bisa 

dilakukan sendiri 

Kerangka kipas angin kuat Kerangka kipas angin harus kuat agar dapat digunakan untuk 

jangka waktu yang lama 

Mudah untuk dipindahkan Kipas angin dapat dibawa atau ditempatkan sesuai keinginan 

Desain produk menarik Visual 

Warna menarik Estetik 
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                   Gambar 1. House Of Quality (HOQ)                            Gambar 2. Part Deployment   

 

              
Gambar 3. Process Planning                                    Gambar 4. Part Manufacturing 

 

Berdasarkan hasil HOQ dapat dijelaskan bahwa Importance rating paling tinggi yaitu mudah 

dipindahkan, dikarenakan konsumen menginginkan kipas angin ringan. Oleh karena itu kipas 

didesain dengan berat kurang dari  2 kg. Kemudian importance rating yang tinggi lainnya adalah 

tidak menggunakan listrik. Responden dalam hal ini tertarik kerena kipas angin dapat digunakan 

ketika mati lampu. Sedangkan hasil dari part deployment desain kipas menggunakan magnet 

neodymium sebagai penggerak pengganti listrik, sistem knockdown sehingga pembersihan dapat 

dilakukan sendiri, bahan plastik yang dipilih adalah PVC karena kuat dan ringan, mudah 

dipindahkan karena kipas angin ini tidak lebih dari 2 kg, warna kipas menggunakan tiga kombinasi 

dan berbentuk kotak. Pemilihan desain kipas angin berbentuk kotak karena  melambangkan 

karakter yang memiliki semangat kuat dan  selalu menciptakan hal-hal yang baru (Wijaya, 2012). 
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Kipas dirancang dengan 5 bilah baling-baling (blade), pemilihan 5 blade ini dikarenakan blade 5 

menghasilkan rpm yang lebih tinggi dibandingkan dengan 3 blade dan 4 blade yaitu sekitar 576 

rpm (Sayoga et al., 2014). Ukuran kipas angin ini adalah 40cm  x  43cm  x 15cm  (P x T x L). 

Pemilihan ukuran ini berdasarkan rata-rata ukuran kipas angin yaitu 41,26 cm x 45,1 cm x 18,6 cm. 

Pelindung depan berbentuk bulat dengan diameter 30 cm.  

Proses pembuatan kipas angin pada umumnya yaitu dimulai dari membuat baling baling dan 

bodi kipas. Dilakukan dengan cara mencairkan biji plastik kemudian mencetaknya. Setelah baling-

baling kipas jadi kemudian menempelkan maget neodymium pada baling-baling kipas angin, lem 

yang digunakan adalah lem dextone. Setelah itu semua komponen kipas seperti baling-baling, body 

kipas dan pelindung depan disatukan menggunakan baut. Desain  kipas angin ditunjukkan pada 

Gambar 5 dan 6. 

 

 

           
         Gambar 5. Desain kipas tampak depan                Gambar 6. Desain kipas tampak samping 

 

Desain kipas angin neodymium jika dibanding dengan produk kompetitor memiliki 

keunggulan utama adalah kipas angin neodymium tidak membutuhkan listrik untuk 

menggerakkannya. Selain itu desain kipas angin yang menarik dengan  3 kombinasi variasi warna 

yang menjadi keunggulan kipas angin. 

 

4. KESIMPULAN  

Kebutuhan konsumen desain kipas adalah kipas tanpa menggunakan listrik, perawatan 

mudah, daya tahan kerangka kipas angin kuat, mudah untuk dipindahkan, desain menarik dan 

warna yang menarik. Kipas yang didesain menggunakan magnet neodymium dengan proses 

perawatan kipas bisa dilakukan sendiri. Bahan yang digunakan adalah plastik sehingga kipas angin 

ringan dengan  variasi kombinasi warna. Desain kipas diharapkan lebih menarik dibandingkan 

dengan pesaing yang ada di pasaran. Kipas angin neodymium mempunyai ukuran panjang (40cm) , 

lebar (15 cm), dan tinggi (43 cm), pelindung depan berbentuk bulat dengan diameter 30 cm. Berat 

kipas angin ini ≤ 2 kg dengan 5 magnet ditempel kan pada baling-baling dan 1 magnet utama.  
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